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ABSTRAK

Drainase merupakan infrastruktur yang sangat penting bagi suatu daerah. Secara umum
drainase diartikan sebagai ilmu yang mempelajari upaya mengalirkan kelebihan air
dalam konteks penggunaan tertentu. Seiring berkembangnya suatu wilayah, semakin
sedikit ruang kosong untuk menyerap air secara alami. Permukaan tanah ditutupi
dengan beton dan aspal yang dapat menambah kelebihan air yang tidak terbuang. Jika
kelebihan air ini tidak dapat dialirkan, maka akan terbentuk genangan air atau bahkan
banjir. Kota Semarang memiliki beberapa Kawasan pelayanan sistem drainase yang
terdiri dari sistem dan subsistem tertentu dimana terdapat Sungai dan wilayah yang
berbeda beda. Kawasan Sub Sistem Kali Baru berada pada Sistem Semarang Tengah
perlu diadakan evaluasi karena masih ada beberapa Laporan banjir pada daerah
tersebut. Perlu adanya Review Desain pada sistem perencanaan Sub Sistem Kali Baru
untuk melihat kondisi saluran masih dapat menampung limpasan air. Metode yang
digunakan mencakup pengumpulan data primer dan sekunder, serta melakukan analisis
hidrologi, analisis spasial, dan analisis hidrolika untuk menentukan dimensi saluran
drainase. Perencaan Sistem Drainase Sub Sistem Kali Baru menghasilkan analisis
hidrologi memanjang untuk saluran primer, sekunder dan tersier. Perencanaan sistem
drainase pada Sub Sistem Kali Baru menggunakan penerapan Sustainable Urban
Drainage System (SUDS), dan perencanaan SUDS yang terpilih yaitu Rain Water
Harvesting (RWH) dengan ukuran tangki antara lain 1600 L, 2000 L, 2250 L, dan 3100
L. Selain itu, sistem drainase juga menggunakan penerapan normalisasi sehingga tidak

terdapat limpasan air pada kawasan Sub Sistem Kali Baru.

Kata kunci : Sub Sistem Kali Baru, Sustainable Drainage System (SUDS), Rain Water
Harvesting (RWH), Normalisasi
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ABSTRACT

Drainage infrastructure plays a vital role in supporting the functionality and
sustainability of urban areas. In general, drainage refers to the systematic effort to
manage and convey excess surface water resulting from rainfall or other sources,
particularly in regions where natural infiltration is limited. As urban development
progresses, the availability of permeable surfaces diminishes due to the extensive use
of impervious materials such as concrete and asphalt. This condition leads to increased
surface runoff, which, if not effectively managed, may result in water stagnation or
flooding. Semarang City comprises several drainage service zones, each with distinct
systems and subsystems involving different rivers and geographic characteristics. One
such area, Sub Sistem Kali Baru, Central Semarang Drainage System, has been
identified for further evaluation due to persistent flooding reports. This necessitates a
comprehensive review of the existing drainage design to assess the adequacy of the
current infrastructure in accommodating runoff volumes. The methodology employed
includes the collection of both primary and secondary data, followed by hydrological,
spatial, and hydraulic analyses to determine optimal drainage channel dimensions.
The planning process for the Sub Sistem Kali Baru encompasses longitudinal
hydrological analysis for primary, secondary, and tertiary drainage channels.
Furthermore, the proposed system integrates the principles of Sustainable Urban
Drainage Systems (SUDS), with the selected approach being Rain Water Harvesting
(RWH). The design incorporates RWH storage tanks with capacities of 1600 L, 2000
L, 2250 L, and 3100 L. In addition to SUDS implementation, drainage channel
normalization measures are proposed to eliminate surface runoff and mitigate flood

risks within the Sub Sistem Kali Baru area.

Keywords : Sub Sistem Kali Baru, Sustainable Drainage System (SUDS), Rain Water
Harvesting (RWH), Normalization



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang menjadi kebutuhan primer
semua makhluk yang ada di muka bumi. Bukan hanya manusia tetapi hewan, tumbuhan
dan makhluk hidup lainnya pun membutuhkan air untuk bertahan hidup. Air
merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk dilestarikan. Ketersediaan
air ini berasal dari siklus hidrologi yang terjadi dan terus berulang. Dalam siklus
hidrologi, air hujan merupakan salah satu elemennya dimana air hujan penting untuk
diperhatikan penyalurannya. Sistem penyaluran air hujan yang kurang baik dapat
menimbulkan permasalan. Oleh karena itulah air hujan yang jatuh di permukaan tanah
tidak dapat dibiarkan begitu saja karena dapat mengganggu kesehatan lingkungan.
Oleh karena itu dibuat saluran untuk menampung air hujan pada permukaan tanah dan
mengalirkannya ke dalam suatu saluran pembuangan. Saluran pembuangan ini
mengalirkan air lebih lanjut ke sungai atau tempat pembuangan air lainnya. Hal inilah

yang mendasari suatu perencanaan sistem drainase suatu daerah.

Drainase merupakan infrastruktur yang sangat penting bagi suatu daerah.
Secara umum drainase diartikan sebagai ilmu yang mempelajari upaya mengalirkan
kelebihan air dalam konteks penggunaan tertentu. Drainase perkotaan merupakan ilmu
drainase yang mengkhususkan pada penelitian perkotaan dan erat kaitannya dengan
kondisi lingkungan fisik dan sosial budaya perkotaan. Sistem drainase yang baik harus
mampu menampung dan mengeluarkan air sebanyak-banyaknya agar terhindar dari

genangan dan banjir saat hujan.

Seiring berkembangnya suatu wilayah, semakin sedikit ruang kosong untuk
menyerap air secara alami. Permukaan tanah ditutupi dengan beton dan aspal yang
dapat menambah kelebihan air yang tidak terbuang. Jika kelebihan air ini tidak dapat
dialirkan, maka akan terbentuk genangan air atau bahkan banjir. Saat merancang

saluran drainase, perhatian harus diberikan pada penggunaan lahan di daerah aliran



sungai. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga suatu wilayah terutama ruas jalan tetap
kering meski terdapat kelebihan air, serta memastikan air permukaan tetap terkendali

dan tidak menggenangi wilayah dan ruas jalan.

Kota Semarang memiliki beberapa Kawasan pelayanan sistem drainase yang
terdiri dari sistem dan subsistem tertentu dimana terdapat Sungai dan wilayah yang
berbeda beda. Menurut sudut pandang geomorfologi, geologi, serta morfometri sungai,
Kota Semarang merupakan daerah banjir yang disebabkan terdapatnya sungai Banjir
Kanal Barat yang merupakan sungai yang terpanjang pada Kota Semarang yang
digunakan sebagai drainase kota. Selain itu juga terdapat Sub sistem Kali Baru di
Kecamatan Semarang Utara yang juga merupakan wilayah yang dapat berkontribusi

sebagai daerah rawan banjir.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat ditentukan

identifikasi masalah dari tugas akhir adalah sebagai berikut:

1. Terjadinya banjir di beberapa kelurahan yang ada pada sub-sistem Kali Baru.

2. Beberapa titik saluran drainase di masing-masing kelurahan yang ada pada Sub
Sistem Kali Baru masih terdapat sampah didalam drainase tersebut sehingga
mengakibatkan turunnya kapasitas saluran dari drainase.

3. Peningkatan debit air buangan dan air limbah yang dihasilkan di Kota
Semarang seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk serta tutupan lahan

yang tidak mampu mengalirkan air dengan baik.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Perencanaan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi eksisting saluran drainase pada beberapa kelurahan wilayah
studi Sub-Sistem Kali baru Sistem Semarang Tengah, Kota Semarang?

2. Bagaimana konsep rancangan dan perencanaan drainase yang sesuai untuk
diterapkan di wilayah studi Sub-Sistem Kali baru Sistem Semarang Tengah,

Kota Semarang?



1.4

1.5
1.5.1

. Bagaimana Konsep Perencanaan dalam penerapan konsep Sustainable Urban

Drainage System (SUDS) yang sesuai untuk Kelurahan yang termasuk Sub-

Sistem Kali baru Sistem Semarang Tengah, Kota Semarang?

Rumusan Tujuan

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

. Mengetahui dan mengevaluasi kondisi eksisting sistem drainase di Sub Sistem

Kali Baru Sistem Semarang Tengah, Kota Semarang.

Merencanakan dan memberikan rekomendasi desain sistem drainase yang
dapat diterapkan di wilayah di Sub Sistem Kali Baru Sistem Semarang Tengah,
Kota Semarang.

Membuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan

penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS).
Pembatasan Masalah
Ruang Lingkup Kajian

Penelitian Tugas Akhir ini akan berfokus untuk mengkaji beberapa hal dibawah

ini, yakni adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui Kondisi Eksisting Sistem Drainase Kota Semarang yang termasuk
ke dalam Sub-Sistem Kali Baru dan melakukan review desain dari kondisi

eksisting tersebut.

. Melakukan re-desain dengan konsep penerapan konsep Sustainable Urban

Drainage System (SUDS) yang cocok untuk wilayah studi tersebut.
Memberikan rekomendasi dan merencanakan konsep drainase berkelanjutan
atau Sustainable Urban Drainage System (SUDS) yang sesuai pada wilayah
studi yang direncanakan.

Penelitian ini berfokus pada efisiensi sistem SUDS dalam mengurangi air
limpasan permukaan. Aspek pengolahan air lebih lanjut dari air yang
tertampung atau yang dipanen dalam simulasi SUDS tidak menjadi fokus utama

dalam studi ini.



1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah Perencanaan ini meliputi satu sub sistem Kali Baru
yang meliputi beberapa kelurahan, yakni Kelurahan Bandarharjo, Tanjung Mas,

Purwodinatan, dan Jagalan.

1.5.3 Ruang Lingkup Kegiatan
Untuk memenuhi dan mensukseskan penelitian terhadap tugas akhir, akan

dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi data primer dan sekunder melalui metode observasi secara
langsung, wawancara dan diskusi serta studi literatur.

2. Mengolah data yang dikumpulkan sehingga dapat menghitung debit eksisting
dan debit rencana hingga merekomendasikan penyelesaian dari masalah
tersebut dengan konsep perencanaan penerapan SUDS.

3. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase pada Kecamatan
yang direncanakan dengan penerapan Sustainable Urban Drainage System

(SUDS).

1.6 Rumusan Manfaat
1) Bagi Mahasiswa

e Memenuhi mata kuliah Tugas Akhir yang sesuai dengan kurikulum
Departemen Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro.

e Mengasah pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kemampuan profesional
melalui penerapan ilmu, praktik, dan pengamatan secara langsung di
lapangan.

2) Bagi Instansi

e Sebagai sarana evaluasi dan masukan bagi instansi mengenai Perencanaan

Drainase Perkotaan, Perencanaan Kualitas Lingkungan, serta segala sesi atau

yang berdampak terhadap lingkungan.



e Sebagai acuan pemerintah Kota Semarang dalam melakukan penanganan
banjir di Kecamatan yang terkena dampaknya, dengan konsep Sustainable

Urban Drainage System (SUDS).
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